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ABSTRAK

PENGARUH JENIS KAPANG (A4spergillus Oryzae dan Aspergillus Niger) dan
VARIETAS SINGKONG TERHADAP SERAT KASAR DAN BETN DAUN
SINGKONG TERFERMENTASI

Oleh

Farhan Dwitama

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis kapang Aspergillus Niger dan
Aspergillus Oryzae dengan varietas daun singkong terhadap Serat Kasar dan BETN
daun singkong terfermentasi. Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2024--Desember
2024 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung. Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola Faktorial dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan
sehingga terdapat 18 unit satuan percobaan. Perlakuan yang diberikan yaitu Aspergillus
niger 30 gram + 3 kg daun singkong garuda (A1B1), Aspergillus niger 30 gram + 3 kg
daun singkong karet (A1B2), Aspergillus niger 30 gram + 3 kg daun singkong Thailand
(A1B3), Aspergillus oryzae 30 gram + 3 kg daun singkong garuda (A2B1), Aspergillus
oryzae 30 gram + 3 kg daun singkong karet (A2B2), Aspergillus oryzae 30 gram + 3 kg
daun singkong Thailand A2B3. Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah Serat
kasar dan BETN daun singkong terfermentasi. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis ragam dengan taraf nyata 5% dan dilanjutkan dengan uji Duncan.
Hasil penelitian didapatkan fermentasi dengan Aspergillus Oryzae sebanyak 30 gram
dapat menurunkan kandungan Serat Kasar daun singkong Thailand sebesar 15,20% dan
meningkatkan kandungan BETN sebesar 37,36%.

Kata Kunci: Aspergillus niger, Aspergillus Oryzae, Fermentasi, Serat Kasar, BETN



ABSTRACT

THE EFFECT OF MOLD TYPES (ASPERGILLUS ORYZAE AND
ASPERGILLUS NIGGER) AND CASSAVA VARIETIES ON CRUDE FIBER AND
FERMENTED CASSAVA LEAF NON-NITROGEN FREE EXTRACT

By

Farhan Dwitama

This research aims to determine the effect of the mold types Aspergillus Niger and
Aspergillus Oryzae with cassava leaf varieties on crude fiber and non-nitrogen free
extract of fermented cassava leaves. This research was carried out in October-December
2024 at the Animal Nutrition and Forage Laboratory, Department of Animal Husbandry,
Faculty of Agriculture, University of Lampung. The experimental design used was a
Completely Randomized Factorial Design (CRD) with 6 treatments and 3 replications.
The treatments given were Aspergillus niger 30 grams + 3 kg Garuda cassava leaves
(A1B1), Aspergillus niger 30 grams + 3 kg rubber cassava leaves (A1B2), Aspergillus
niger 30 grams + 3 kg Thai cassava leaves (A1B3), Aspergillus oryzae 30 grams + 3 kg
Garuda cassava leaves (A2B1), Aspergillus oryzae 30 grams + 3 kg rubber cassava
leaves (A2B2), Aspergillus oryzae 30 grams + 3 kg Thai cassava leaves A2B3. The
variables observed in this study were crude fiber and non-nitrogen free extract of
fermented cassava leaves. The data obtained were analyzed using analysis of variance
with a significance level of 5% and continued with the Duncan test. The research results
showed that fermentation with 30 grams of Aspergillus Oryzae could reduce the crude
fiber content of Thai cassava leaves by 15.20% and increase the non-nitrogen free
extract content by 37.36%.

Keywords: Aspergillus niger, Aspergillus Oryzae, Fermentation, Crude Fiber, Non-
nitrogen free extract
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pakan hijauan merupakan pakan utama bagi ternak ruminansia selain pakan konsentrat.
Pakan hijauan dapat berasal dari limbah pertanian seperti jerami padi, tebon jagung,
pucuk tebu, daun singkong dan lainnya. Pakan hijauan dapat dimanfaatkan secara non
pengolahan dan secara pengolahan. Pakan hijauan pada umumnya sudah dalam keadaan

diolah contohnya seperti silase.

Daun singkong aman digunakan sebagai pakan ternak bagi peternak pada saat rumput
sedang sulit untuk dijumpai. Menurut Hernaman et a/. (2014) menyatakan kandungan
nutrisi daun singkong yaitu abu 8,49%; PK 25,46%; LK 8,59%; SK 18,24% dan BETN
39,22%.

Fermentasi adalah proses perombakan bahan pakan dari struktur keras secara fisik,
kimia, dan biologi, sehingga bahan dari struktur yang komplek menjadi sederhana dan
daya cerna ternak lebih efisien (Hernaman et al, 2014). Pada proses fermentasi tentunya
terdapat mikroorganisme yang berperan di dalamnya. Mikroorganisme yang dapat

digunakan dalam proses fermentasi antara lain: khamir, kapang, dan bakteri.

Aspergillus niger merupakan jamur dari anggota genus Aspergillus yang umumnya
dianggap aseksual, meskipun bentuk bentuk reproduksi seksual telah ditemukan.
Mikroorganisme ini digunakan sebagai suatu organisme fermentasi untuk produksi
asam sitrat dan asam glukonat serta enzim yang digunakan dalam produksi makanan
dan berbagai aplikasi industri. Aspergillus niger Fermentasi merupakan cara

pengawetan menggunakan mikroba tertentu untuk menghasilkan zat asam atau



komponen yang dapat menghambat mikroba perusak. Pada fermentasi yang
menggunakan Aspergillus niger, terjadi proses biokonversi senyawa-senyawa organik
dan anorganik menjadi protein sel sehingga kandungan protein substrat terfermentasi

meningkat.

Aspergillus oryzae dikenal sebagai kapang yang tumbuh cepat dan banyak digunakan
untuk fermentasi, Aspergillus oryzae juga digunakan dalam pengolahan bahan pangan
tradisional seperti pembuatan minuman dan kecap (Sari et al, 2023). Aspergillus oryzae
berperan penting dalam fermentasi dalam meningkatkan nilai gizi dan kecernaan pakan,
Aspergillus oryzae juga berfungsi sebagai sintesis kromium organik. Menurut (Adolph,
2016) fungi yang dapat menghasilkan kromium organik diantaranya Aspergillus oryzae,

Saccharomyces cerevisiae, Rhizopus oryzae dan ragi tape.

Proses fermentasi mempunyai kelebihan antara lain: tidak mempunyai efek samping
yang negatif, mudah dilakukan, relatif tidak membutuhkan peralatan khusus dan biaya
relatif murah. Pemanfaatan Aspergillus niger dan Aspergillus oryzae sebagai starter
dalam proses fermentasi ini dirasa paling cocok dan sesuai dengan tujuan fermentasi,
yaitu untuk menurunkan kandungan lemak kasar dan sekaligus dapat meningkatkan
kandungan BETN daun singkong. Aspergillus niger dan Aspergillus oryzae merupakan
kapang yang sangat mudah tumbuh dalam suasana aerob, bersifat selulolitik dan sangat
cepat perkembangbiakannya. Oleh sebab itu dilakukan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh kapang Aspergillus oryzae dan Aspergillus niger terhadap lemak kasar dan
BETN daun singkong terfermentasi.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1. mengetahui interaksi antara kapang Aspergillus oryzae dan Aspergillus niger
dengan varietas singkong terhadap kandungan serat kasar dan BETN daun singkong
terfermentasi;

2. mengetahui pengaruh kapang Aspergillus oryzae dan Aspergillus niger terhadap

kandungan serat kasar dan BETN daun singkong terfermentasi;



3. mengetahui pengaruh jenis varietas singkong yang berbeda terhadap kandungan

serat kasar dan BETN daun singkong terfermentasi;

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peneliti serta peternak
maupun masyarakat pada umumnya tentang potensi dan efektivitas penggunaan kapang
(Aspergillus Niger dan Aspergillus Oryzae) serta varietas singkong dalam
meningkatkan kualitas nutrisi daun singkong sebagai pakan ternak. Hasil- hasil dari
penelitian ini dapat menjadi landasan ilmiah untuk pengembangan metode fermentasi
yang lebih efektif dalam mengoptimalkan kualitas nutrisi daun singkong serta untuk

pemilihan varietas singkong yang tepat dalam konteks penggunaan pakan ternak.

1.4 Kerangka Pemikiran

Daun singkong (Manihot utilissima Pohl.) merupakan salah satu bahan pakan alternatif
yang dapat dijadikan bahan pakan ternak. Tanaman ini sangat banyak dijumpai di
lingkungan kita. Singkong setelah dipanen menyisakan banyak limbah daun singkong
dimana daun tersebut tidak digunakan atau dimanfaatkan sehingga dapat dimanfaatkan
sebagai bahan pakan. Daun singkong juga memiliki kandungan nutrisi baik, tetapi
mengandung anti nutrisi asam sianida (HCN) yang tinggi sehingga apabila dikonsumsi

terlalu banyak dapat menyebabkan keracunan pada ternak (Danu et al, 2015).

Daun singkong aman digunakan sebagai pakan ternak bagi peternak pada saat rumput
sedang sulit untuk dijumpai. Menurut Hernaman et a/ (2014) menyatakan kandungan
nutrisi daun singkong yaitu abu 8,49%; PK 25,46%; LK 8,59%; SK 18,24% dan BETN
39,22%.

Ciri- ciri daun singkong karet adalah batang singkong tegak setinggi 1,5--4m. Bentuk
batang bulat dengan diameter 2,5-- 4 cm, berkayu dan bergabus. Batang berwarna
kecoklatan atau keunguan dan bercabang ganda tiga. Akar tanaman masuk ke dalam

tanah sekitar 0,5--0,6m beberapa akar ini di gunakan untuk menyimpan bahan makanan



(karbohidrat). Akibatnya ukurannya terus membesar mengalahkan ukuran lain nya.

Akar ini adalah umbi singkong (Yuliadi, 2017).

Ciri ciri dari singkong Garuda yaitu mempunyai warna pucuk dan warna daun hijau
tua, tangkai daun berwarna ungu, warna batang adalah berwarna perak, warna kortek
batang hijau gelap, warna kulit ubi coklat terang dengan warna kortek ubi berwarna

putih atau krem sedangkan daging ubi berwarna putih.

Fermentasi merupakan salah satu teknologi untuk meningkatkan kualitas pakan asal
limbah, karena keterlibatan mikroorganisme dalam mendegradasi bahan pakan dan

mempunyai prospek untuk meningkatkan mutu gizi dari bahan-bahan yang bermutu
rendah. Mikroorganisme yang dapat digunakan dalam proses fermentasi antara lain:

khamir, kapang, dan bakteri (Nusantara ef al., 2022).

Menurut Musnandar (2011), kapang Aspergillus niger memiliki keunggulan mudah
dibiakkan, tidak cepat terkontaminasi oleh mikroorganisme lain, menghasilkan enzim-
enzim pengurai seperti selulase untuk memecah selulosa, amilase untuk memecah
amilosa, glucoside untuk memecah glukosa, sehingga proses fermentasi tersebut
menghasilkan senyawa yang lebih sederhana seperti senyawa glukosa dan asam-asam

organik.

Ciri-ciri spesifik Aspergillus adalah hifanya bersepta dan miseliumnya bercabang,
biasanya tidak berwarna, yang terdapat di permukaan merupakan hifa vegetatif,
sedangkan yang muncul diatas permukaan umumnya merupakan hifa fertile, koloni
kompak, konidiofor septa, atau non septa, muncul dari ‘““foot cell” (yaitu miselium yang
membengkok dan tebal), konidiofornya membengkak menjadi vesikel pada ujungnya
dan membentuk stigmata dimana tumbuh konidia, sterigmata biasanya sederhana,
berwarna atau tidak berwarna, konidia membentuk rantai yang berwarna hijau, coklat
atau hitam dan beberapa spesies tumbuh baik pada suhu 37°C atau lebih (Debby ef al/,
2003).

Aspergillus oryzae dikenal sebagai kapang yang tumbuh cepat dan banyak digunakan

untuk fermentasi, Aspergillus oryzae juga digunakan dalam pengolahan bahan pangan



tradisional seperti pembuatan minuman dan kecap (Sari et al, 2023). Aspergillus oryzae
berperan penting dalam fermentasi dalam meningkatkan nilai gizi dan kecernaan pakan.
Aspergillus oryzae adalah jenis kapang yang termasuk dalam kelas Ascomycetes.
Aspergillus oryzae memiliki ciri-ciri: miselium bercabang, hifa bersepta, dan biasanya

tidak memiliki warna (Salman et al, 2023).

Menurut Anggorodi (2017), serat kasar adalah bagian dari bahan makanan yang terdiri
dari selulosa, hemiselulosa, lignin dan polisakarida lain yang berfungsi sebagai bagian
pelindung tumbuh-tumbuhan. Kadar serat kasar tinggi dalam hijauan kering dan rendah

dalam butir-butiran.

Pertumbuhan jamur menggunakan karbon dan nitrogen untuk komponen sel tubuh
jamur (Musnandar, 2011). Hal ini terjadi karena selama fermentasi,kapang Aspergillus
niger menggunakan zat gizi (terutama karbohidrat) untuk pertumbuhannya dan
kandungan protein meningkat. Dedak yang difermentasi dengan Aspergillus niger
dengan lama pemeraman 72 jam, menunjukkan adanya penurunan serat kasar (Muliani
et al., 2022). Hasil penelitian Mairizal (2009) menunjukan bahwa proses fermentasi
pada bungkil kelapa dengan menggunakan kapang Aspergillus niger dapat menurunkan

kandungan serat kasar dari 15,15% menjadi 10,24%.

BETN merupakan kelompok karbohidrat dengan tingkat kecernaan tinggi, BETN
menjadi tolak ukur kandungan karbohidrat dalam ransum dimana semakin tinggi nilai
BETN maka semakin baik kualitas dari bahan tersebut. Kandungan BETN dipengaruhi
oleh komponen abu, serat kasar, lemak kasar, dan protein kasar dari bahan tersebut.
Tingginya kandungan BETN dalam bahan dapat meningkatkan energi metabolisme, ini
dikarenakan BETN terdiri dari karbohidrat yang mudah dicerna seperti monosakarida,
disakarida dan polisakarida yang mudah larut dalam larutan asam dan basa serta
memiliki daya cerna yang tinggi (Anggorodi, 2017). Sehingga dengan mudah
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan energi bagi ternak maka ini akan

meningkatkan energi metabolisme.



1.5 Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut:

1. terdapat interaksi antara kapang Aspergillus niger dan Aspergillus orzae dengan
varietas singkong terhadap kandungan serat kasar dan BETN daun singkong
terfermentasi;

2. terdapat pengaruh jenis kapang Aspergillus niger dan Aspergillus oryzae terhadap
kandungan serat kasar dan BETN daun singkong terfermentasi.;

3. terdapat pengaruh jenis varietas singkong terhadap kandungan serat kasar dan

BETN daun singkong terfermentasi.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Daun Singkong Karet

Diantara varietas tanaman singkong yang banyak terdapat di Indonesia adalah singkong
karet (Manihot glaziovii) yang umumnya ditanam di daerah pedesaan sebagai tanaman
halaman maupun ladang. Adapun klasifikasi tanaman singkong adalah sebagai berikut :
Kingdom : plantae

Divisi : spermatophyte

Sub divisi : Angiospermae

Kelas : dicotyledoneae

Ordo : euphorbiales

Famili : euphorbiaceae

Genus : manihot

Spesies : manihot utilisima (Fitriyati et al, 2014)

Batang singkong tegak setinggi 1,5--4m. Bentuk batang bulat dengan diameter 2,5-- 4

cm, berkayu dan bergabus. Batang berwarna kecoklatan atau keunguan dan bercabang

ganda tiga. Akar tanaman masuk ke dalam tanah sekitar 0,5--0,6m beberapa akar ini di
gunakan untuk menyimpan bahan makanan (karbohidrat). Akar ini adalah umbi

singkong (Yuliadi, 2017).

Daun singkong karet biasanya dijadikan pakan ternak atau dibuang begitu saja, karena
dianggap mengandung racun. Padahal daun singkong karet dapat dimanfaatkan lebih
lanjut, hal ini karena daun singkong juga mengandung zat gizi yang cukup banyak yaitu
protein. Kandungan zat gizi pada daun singkong karet dapat dilihat pada Tabel berikut

ini.



Tabel 1. Kandungan nutrisi daun singkong karet

Kandungan Bahan Pakan Bahan Kering (%)
Protein kasar 27,96

TDN 75,91

Serat kasar 19,94

Lemak kasar 5,29

BETN 37,72

Abu 8,37

Sumber: Undadraja (2018)

Daun singkong selain memiliki kandungan protein kasar yang tinggi juga memiliki
kandungan HCN yaitu senyawa toksik pada tanaman singkong. Penurunan kadar HCN
daun singkong dapat dilakukan dengan cara pengeringan dengan sinar matahari
(Hernaman et al, 2014) ; perendaman, penguapan, dan pengeringan dibawah suhu 75
derajat celcius lalu dilakukan pengirisan, perendaman dan pencucian dengan air
mengalir (Anggorodi, 2017). Di samping itu singkong karet mempunyai beberapa
keunggulan diantaranya produksi daunnya yang lebih tinggi karena fase vegetatif lebih
panjang, tidak terjadi pembentukan umbi, tahan terhadap pemotongan daun, sehingga
dapat menyediakan hijauan pakan ternak secara lebih banyak dan kontinyu (Undadraja,

2018).

2.2 Daun Singkong Garuda

Daun singkong Garuda merupakan salah satu varietas singkong yang paling populer di
Lampung. Varietas ini dikenal karena batangnya yang padat dan solid serta memiliki
rasa yang khas yang disukai oleh banyak petani dan konsumen. Batang singkong garuda
memiliki panjang yang relatif pendek dibandingkan dengan varietas lainnya sehingga
lebih mudah untuk dipanen dan diproses (Hernaman et al., 2014). Namun, karena
batangnya yang padat, kapasitas kerja alat pemotong bibit singkong untuk varietas ini
relatif lebih rendah dibandingkan dengan varietas lain (Hernaman et al., 2014). Prastio
(2022) menyatakan bahwa kandungan serat kasar pada daun singkong garuda murni

sebelum fermentasi adalah sekitar 18,24%.



Ciri ciri lain dari singkong garuda adalah Ciri-ciri klon Garuda yaitu mempunyai warna
pucuk dan warna daun hijau tua, tangkai daun berwarna ungu, warna batang adalah
berwarna perak, warna kortek batang hijau gelap, warna kulit ubi coklat terang dengan
warna kortek ubi berwarna putih atau krem. Sedangkan daging ubi berwarna putih serta
bentuk ubi adalah silinder mengerucut. Klon Garuda telah di inventarisasi dan

karakterisasi berdasarkan karakter kualitatifnya (Anggorodi, 2017).

2.3 Daun Singkong Thailand

Singkong Thailand singkong memiliki karakteristik kadar air (60,67%), berat jenis
(1,15g/ml), kadar pati (35,93%), rendemen pati (18,03%) dan amilopektin (81,94%)
serta tingkat konversi pati menjadi glukosa secara enzimatis (64,92%) (Fitriyati et al,
2014). Singkong segar mempunyai komposisi kandungan kimia (per 100 gram) antara
lain: kalori 146 kal, protein 1,2 gram, lemak 0,3 gram, hidrat arang 34,7 gram, kalsium
33 mg, fosfor 40 mg, zat besi 0,7 mg. Per 100 gram singkong juga mengandung vitamin
B1 0,06 mg, vitamin C 30 mg, dan 75% bagian umbi dapat dimakan (Hardianti ef al,
2024). Selain itu, daun singkong memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi yaitu
bahan kering 23,36%, protein kasar 29%, serat kasar 19,06%, lemak 9,41%, bahan
ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 34,08%, abu 8,83% (Juliantoni et al, 2024).

Menurut Hardianti (2024), singkong dapat dimanfaatkan untuk keperluan pangan, pakan
maupun bahan dasar berbagai industri. Oleh karena itu pemilihan varietas singkong
harus disesuaikan untuk peruntukannya. Singkong yang digunakan untuk bahan pangan
diperlukan varietas yang rasanya enak, pulen dan kandungan HCN rendah. Berdasarkan
kandungan HCN, singkong dibedakan menjadi singkong manis dengan kandungan
HCN < 40 mg/kg umbi segar dan singkong pahit dengan kadar HCN > 50 mg/kg umbi
segar. Kandungan HCN yang tinggi dapat menyebabkan keracunan bagi manusia

maupun hewan.

Ciri-ciri daun singkong Thailand adalah daun ubi kayu pada batang (phyllotaxis)

berbentuk 2/5 spiral. Lima daun berada dalam posisi melingkar membentuk spiral dua
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kali di sekeliling batang. Daun berikutnya atau daun keenam terletak persis di atas titik
awal spiral tadi. Jadi, setelah dua putaran, daun keenam berada tepat di atas daun
pertama, daun ketujuh di atas daun kedua, dan seterusnya. Daun ubi kayu terdiri dari
helai daun (lamina) dan tangkai daun (petiole). Panjang tangkai daun berkisar 5—30 cm
dan warnanya hijau kemerahan. Helai daun memiliki permukaan yang halus dan
berbentuk seperti jari. Jumlah jari bervariasi antara 3, 5, dan 9 (biasanya ganjil). Warna
rangka helai daun hijau sampai ungu. Bentuk helai daun, terutama lebarnya, juga

bervariasi (Undadraja, 2018).

2.4 Aspergillus Niger

Peningkatan jumlah protein pada proses fermentasi sejalan dengan pertumbuhan kapang
(jamur). Karena sebagian besar unsur penyusun tubuh kapang adalah nitrogen

(protein). Selain itu, enzim merupakan senyawa kimia berupa protein yang berperan
sebagai biokatalis yang dihasilkan oleh jamur (Noferdiman et a/, 2008). Hal ini
didukung oleh (Suharto ef a/, 2010) yang menyatakan dinding sel jamur mengandung
6,3% protein, sedangkan membran sel pada jamur yang berhifa mengandung protein 25-

45% dan karbohidrat 25-30%.

Ciri-ciri spesifik Aspergillus adalah hifanya bersepta dan miseliumnya bercabang,
biasanya tidak berwarna, yang terdapat di permukaan merupakan hifa vegetatif,
sedangkan yang muncul diatas permukaan umumnya merupakan hifa fertile, koloni
kompak, konidiofor septa, atau non septa, muncul dari “foot cell” (yaitu miselium yang
membengkok dan tebal), konidiofornya membengkak menjadi vesikel pada ujungnya
dan membentuk stigmata dimana tumbuh konidia, sterigmata biasanya sederhana,
berwarna atau tidak berwarna, konidia membentuk rantai yang berwarna hijau, coklat
atau hitam dan beberapa spesies tumbuh baik pada suhu 37°C atau lebih (Debby ef al/,
2003).

Aspergillus niger diisolasi dari tanah, sisa tumbuhan, dan udara di dalam ruangan. A.
niger tumbuh optimal pada suhu 35-37°C, dengan suhu minimum 6-8°C dan suhu

maksimum 45-47 °(Suharto et al, 2010). Ketika berusia muda koloni Aspergillus niger
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berwarna putih dan berubah menjadi hitam ketika berbentuk konidiospora. Kepala
konidia (Conidial Head) berwarna hitam, berbentuk bulat (Mairizal, 2009). Dalam
pertumbuhannya jamur menggunakan karbon dan nitrogen untuk komponen sel tubuh
jamur (Artanti, 2018). Hal ini terjadi karena selama fermentasi,kapang Aspergillus niger
menggunakan zat gizi (terutama karbohidrat) untuk pertumbuhannya dan kandungan
protein meningkat. Dedak yang difermentasi dengan Aspergillus niger dengan lama
pemeraman 72 jam, menunjukkan adanya peningkatan kadar protein kasar dan
penurunan serat kasar (Muliani et a/, 2022). Mairizal (2009) menyatakan bahwa
fermentasi menggunakan 10 gram Aspergillus niger mampu menurunkan kadar lemak
kasar yaitu dengan memanfaatkannya sebagai sumber energi. Hasil penelitian (Mairizal,
2009) menunjukan bahwa proses fermentasi pada bungkil kelapa dengan menggunakan
kapang Aspergillus niger dapat meningkatkan protein kasar dari 22,41 menjadi 35,27%

dan menurunkan kandungan serat kasar dari 15,15% menjadi 10,24%.

2.5 Aspergillus Oryzae

Aspergillus oryzae dikenal sebagai kapang yang tumbuh cepat dan banyak digunakan
untuk fermentasi, Aspergillus oryzae juga digunakan dalam pengolahan bahan pangan
tradisional seperti pembuatan minuman dan kecap (Sari ef al., 2023). Menurut Sari et
al. (2023) Aspergillus oryzae adalah spesies Aspergillus yang memiliki potensi
penghasil a-amilase. Didukung penelitian Nusantara ef al. (2022) yang menyatakan
bahwa nilai tertinggi protein kasar mencapai 27,04% pada waktu fermentasi 96 jam, hal
ini terjadi karena pada waktu fermentasi 96 jam sesuai kurva pertumbuhan Aspergillus

oryzae berada pada fase puncak yaitu hari ke-3 dan ke-4 fermentasi.

Jamur Aspergillus oryzae hidup sebagai saprofit atau parasit dengan masa berbentuk
benang atau filamen, multiseluler, bercabang-cabang, dan tidak berklorofil. Masing-
masing benang disebut hifa, dan kumpulan hifa disebut miselium. Miselium Aspergillus
oryzae bersekat-sekat. Koloni yang sudah menghasilkan spora warnanya menjadi coklat
kekuning-kuningan, kehijau hijauan, atau kehitam-hitaman, miselium yang semula

berwarna putih sudah tidak tampak lagi (Mairizal, 2009).



Menurut Suharto et al. (2010), Aspergillus oryzae dikenal sebagai jamur yang paling
banyak menghasilkan enzim. Jamur ini mempunyai kelebihan dibanding mikroba yang
lain, antara lain bahwa enzim yang dihasilkan telah dimanfaatkan secara luas pada
proses pengolahan pangan dan telah berstatus GRAS (Generally Recognized as Safe)
dan enzim yang dihasilkan bersifat ekstraseluler. Aspergillus oryzae termasuk kapang
bersepta, tidak menghasilkan spora seksual, konidiofor terletak bebas dan tumbuh
ireguler, miselium bersih dan tidak berwarna serta bercabang (Sari et al, 2023).
Pertumbuhan memerlukan kondisi aerobik, suhu optimum 35-37°C, pH optimum 4-6,5,

substrat terutama karbohidrat dan kadar air harus tinggi (Musnandar, 2011).

2.6 Kandungan Serat Kasar Daun Singkong

Karbohidrat terbagi menjadi dua bentuk yakni, Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN)
dan Serat Kasar. BETN berisi zat-zat monosakarida, disakarida, trisakarida, dan
polisakarida, sedangkan serat kasar berisi selulosa hemiselulosa dan. Menurut
Anggorodi (2017), serat kasar adalah bagian dari bahan makanan yang terdiri dari
selulosa, hemiselulosa, lignin dan polisakarida lain yang berfungsi sebagai bagian
pelindung tumbuh-tumbuhan. Kadar serat kasar tinggi dalam hijauan kering dan rendah

dalam butir-butiran.

Kandungan serat kasar daun singkong berkisar dari 19-25%. Selulosa termasuk
homopolimer linier dengan monomer berupa D-anhidroglukosa yang saling berkaitan
dengan ikatan B-1,4-glikosidik. Hemiselulosa adalah polisakarida non selulosa yang
pokok, terkandung dalam serat dengan berat molekul 4000—15.000. Hemiselulosa
terdapat dalam serat dan tergolong senyawa organik. Hemiselulosa mirip dengan
selulosa yang merupakan polimer gula. Namun, berbeda dengan selulosa yang hanya
tersusun dari glukosa, hemiselulosa tersusun dari bermacam- macam jenis gula.
Hemiselulosa lebih mudah dihidrolisis daripada selulosa, tetapi gula C-5 lebih sulit

difermentasi (Nusantara et al, 2022).
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2.7 Kandungan BETN Daun Singkong

Daun singkong merupakan sumber daya hayati yang berpotensi sebagai bahan baku
pakan bernutrisi tinggi. Daun ini memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi yaitu
bahan kering 23,36%; protein kasar 29%; serat kasar 19,06%; lemak 9,41%; bahan
ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 28,10%; abu 8,83%. BETN adalah kandungan zat
makanan dikurangi persentase kadar air, kadar abu, kadar protein kasar, kadar lemak
kasar, serat kasar dan kadar BETN dihitung sebagai nutrisi sampingan dari protein
(Wiloci, 2021). BETN merupakan kelompok karbohidrat dengan tingkat kecernaan
tinggi, BETN menjadi tolak ukur kandungan karbohidrat dalam ransum dimana semakin
tinggi nilai BETN maka semakin baik kualitas dari bahan tersebut. BETN merupakan
karbohidrat yang dapat larut meliputi monosakarida, disakarida dan polisakarida yang
mudah larut dalam larutan asam dan basa serta memiliki daya cerna yang tinggi
(Anggorodi, 2017). Menurut Cherney (2000), BETN tersusun dari gula, asam organik,

pektin, hemiselulosa dan lignin yang larut dalam alkali.

Bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) memiliki kandungan energi yang tinggi sehingga
digolongkan ke dalam bahan pakan sumber energi yang tidak berfungsi spesifik
(Anggorodi, 2017). BETN dalam arti umum adalah sekelompok karbohidrat yang
kecernaannya tinggi, sedangkan analisis proksimat yang dimaksud ekstrak tanpa
nitrogen adalah sekelompok karbohidrat yang mudah larut dalam perebusan dengan

larutan H2SO4 (Hartadi et al, 2019).

Tingginya kandungan BETN dalam bahan dapat meningkatkan energi metabolisme, ini
dikarenakan BETN terdiri dari karbohidrat yang mudah dicerna seperti monosakarida,
disakarida dan polisakarida yang mudah larut dalam larutan asam dan basa serta
memiliki daya cerna yang tinggi sehingga dengan mudah dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan energi bagi ternak maka ini akan meningkatkan energi

metabolisme (Anggorodi, 2017).

Menurut Santoso dan Aryani (2007), fermentasi daun ubi kayu meningkatkan kadar
abu, BETN dan energi, tetapi tidak meningkatkan kadar protein daun ubi kayu dan
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fermentasi daun ubi kayu yang ditambah dedak meningkatkan kadar protein.
Meningkatnya kandungan BETN menandakan bahwa kecernaan pakan tinggi sehingga

pakan memiliki kualitas yang baik.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada 1 Oktober 2024 --27 Desember 2024. Pembuatan
inokulum Aspergillus niger dan Aspergillus oryzae, pembuatan fermentasi daun
singkong dan perhitungan serat kasar dan BETN dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan

Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat Penelitian
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan digital, timbangan

analitik, karung plastik, alat pemotong, tali, terpal, baskom plastik, jarum ose, botol,

bunsen, oven, tanur listrik, cawan porselen dan desikator.

3.2.2 Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 3 varietas daun singkong (daun
singkong garuda, daun singkong karet, daun singkong Thailand), aquades, kultur/biakan

murni Aspergillus niger dan Aspergillus oryzae, dan beras.

3.3 Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktorial pola 2x3 sehingga

menghasilkan 6 perlakuan dengan masing masing perlakuan terdiri dari 3 ulangan



sehingga terdapat 18 unit satuan percobaan. Rancangan perlakuan penelitian ini dapat
dilihat sebagai berikut:
Faktor A jenis kapang

Al : Aspergillus niger
A2 : Aspergillus oryzae

Faktor B varietas singkong
B1: Singkong Garuda
B2 : Singkong Karet
B3 : Singkong Thailand

A1BI1 : Aspergillus niger 30 gram + 3 kg daun singkong garuda
A1B2 : Aspergillus niger 30 gram + 3 kg daun singkong karet
A1B3 : Aspergillus niger 30 gram + 3 kg daun singkong Thailand
A2BI1 : Aspergillus oryzae 30 gram + 3 kg daun singkong garuda
A2B2 : Aspergillus oryzae 30 gram + 3 kg daun singkong karet
A2B3 : Aspergillus oryzae 30 gram + 3 kg daun singkong Thailand

Pada penelitian ini, peletakan sampel dalam plot dilakukan secara acak. Hal ini untuk
menghindari adanya perlakuan khusus dari percobaan, agar semua sampel mendapatkan
peluang perlakuan yang sama. Skema tata letak percobaan secara acak dapat dilihat

pada Gambar dibawah ini:

A1B2U1 Al1BIUI A2B2U1 A1B1U3 A2BI1U1 A2B3U2
A2B1U3 A2B2U3 A1B2U3 A2B2U2 A2B1U2 A1B3U2
A1B1U2 A2B3Ul1 A1B3U3 A1B3U1 A1B2U2 A2B3U3

Gambar 1 . Skema tata letak percobaan

3.4 Peubah yang Diamati
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Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah serat kasar dan BETN daun singkong
dengan varietas yang berbeda difermentasi menggunakan Aspergillus Niger dan

Aspergillus Oryzae.

3.5 Prosedur Penelitian

3.5.1 Persiapan perbanyakan mikroba

Perbanyakan mikroba Aspergillus niger dan Aspergillus oryzae berdasarkan prosedur
Palinggi (2009) adalah sebagai berikut:

1. mencuci beras;

2. menambahkan air sebanyak 800 cc ke dalam panci kukus untuk 2 kg beras;

3. mengukus beras selama 30 menit, lalu didinginkan;

4. setelah dingin dicampur dengan biakan mikroba (kapang) sebanyak 6 petri per 2 kg

beras;

V)]

. meng inkubasi (mendiamkan selama 5 hari);

6. Aspergillus niger dan Aspergillus oryzae siap digunakan.

3.5.2 Pembuatan fermentasi daun singkong

Fermentasi daun singkong menggunakan Aspergillus Niger dan Aspergillus Oryzae
berdasarkan prosedur modifikasi Palinggi (2009) sebagai berikut:

1. mencacah daun singkong;

2. menimbang daun singkong varietas Garuda, Karet, Thailand masing-masing
sebanyak 3 kg untuk satu baskom;

3. memasukkan daun singkong ke dalam baskom plastik;

4. menambahkan 30 g kapang untuk 3 kg daun singkong, lalu diaduk rata sampai
homogen,;

5. menutup baskom dengan plastik dan memberikan lubang-lubang pada plastik;

6. menginkubasi pada suhu ruang selama 4 hari.

3.5.3 Analisis proksimat serat kasar
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Prosedur analisis proksimat serat kasar menurut Fathul (2023) adalah sebagai berikut:

1. menimbang kertas dan mencatat bobotnya (A);

2. memasukkan sampel analisis sebanyak 0,1 g, lalu catat bobotnya (B);

3. menuangkan sampel analisa ke dalam gelas erlenmeyer, lalu menambahkan 200 ml
H>S04 0,25 N menghubungkan gelas erlenmeyer dengan alat kondensor dan
menyalakan panas, lalu panaskan selama 30 menit terhitung sejak awal mendidih;

4. menyaring dengan corong kaca beralas kain linen, kemudian membilas dengan air
suling panas dengan menggunakan botol semprot sampai bebas asam, dan lakukan
uji kertas lakmus untuk mengetahui bebas asam,kemudian memasukkan residu
kembali ke gelas erlenmeyer;

5. menambahkan 200 ml NaOH 0,313 N, menghubungkan gelas erlenmeyer dengan
alat kondensor kemudian panaskan selama 30 menit terhitung sejak awal mendidih,
lalu saring menggunakan corong kaca beralas kertas saring whatman ashless yang
diketahui bobotnya (C);

6. melipat kertas saring whatman ashless berisi residu, memanaskan dalam oven 135 °C
selama 2 jam, dinginkan di dalam desikator selama 15 menit, kemudian menimbang
dan mencatat bobotnya (D);

7. meletakkan ke dalam cawan porselen yang sudah diketahui bobotnya (E);

8. mengabukan di dalam tanur 600 °C selama 2 jam, lalu matikan tanur, selanjutnya
diamkan + sampai warna merah membara pada cawan sudah tidak ada, dan terakhir
masukkan ke dalam desikator, sampai mencapai suhu kamar, lalu menimbang
mencatat bobotnya (F);

9. menghitung kadar serat kasar dengan rumus berikut:

KS (%)= (D-C) — (F-E) X 100%

B-A
Keterangan:
KS : kadar serat kasar (%)

A : bobot kertas (gram)
B : bobot kertas berisi sampel analisa (gram)
C : bobot kertas saring Whatman (gram)

D : bobot kertas saring Whatman berisi residu (gram)



E : bobot cawan porselen (gram)

F : bobot cawan porselen berisi abu (gram)

3.5.4 Analisis proksimat bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN)

Prosedur analisis proksimat BETN menurut Fathul (2023) adalah sebagai berikut:

Bahan ekstrak tanpa nitrogen adalah hasil pengurangan dari 100% bahan dengan total
persentase kadar air, abu, protein, lemak, dan serat kasar. Perhitungannya adalah
sebagai berikut:

BETN = 100%-(KA+Kab+KP+KL+KS)
Keterangan:
BETN: kadar bahan ektsrak tanpa nitrogen (%)
KA: kadar air (%)
Kab: Kadar abu (%)
KP: kadar protein (%)
KL: kadar lemak (%)
KS: kadar serat kasar (%)

3.6 Analisis data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis menggunakan ANOVA (A4nalysis of
variance) dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan taraf 5%. Jika hasil yang

didapatkan berpengaruh nyata, dilakukan uji lanjut menggunakan uji Duncan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. tidak ada interaksi antara jenis kapang (4Aspergillus niger dan Aspergillus oryzae)
dengan varietas singkong terhadap serat kasar dan BETN daun singkong

terfermentasi;

2. jenis kapang (Aspergillus niger dan Aspergillus oryzae) berpengaruh nyata terhadap

kadar serat kasar dan BETN daun singkong terfermentasi;

3. varietas daun singkong berpengaruh nyata terhadap kadar serat kasar dan BETN daun

singkong terfermentasi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai apakah
daun singkong yang difermentasi menggunakan kapang Aspergillus niger dan

Aspergillus oryzae disukai oleh ternak dan dapat mempengaruhi performa ternak.
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